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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Kesimpulan  

Berdasarkan perhitungan dengan formula Altman Z-Score yang berlaku 

untuk berbagai jenis perusahaan, dapat disimpulkan bahwa PT Mahaka Media 

TBK. Dilihat dari tahun 2016 hingga tahun 2018 kondisi keuangannya beressiko 

mengalami kebangkrutan 

1. nilai Z-score pada tahun 2016 sebesar 0,90, tahun 2017 sebesar 0,58, 

dan tahun 2018 sebesar 0,77 yang berarti bahwa nilai Z-score lebih 

kecil dari 1,1. Dimana apabila nilai Z-score kurang dari 1,1 maka 

perusahaan tersebut dikategorikan sebagai perusahaan yang kondisi 

keuangannya beresiko tinggi dan berpotensi mengalami kebangkrutan.  

2. Dari pembahasan diatas, dapat dilihat perusahaan terus mengalami 

Penurunan penjualanan serta rugi yang terus menerus terjadi setiap 

tahun maka perusahaan setiap tahunnya perpotensi akan kekurangan 

modal  

3. Disamping itu, akibat dari menurunnya penjualan serta rugi 

perusahaan  maka modal kerja yang tersedia semakin rendah, 

akibatnya modal kerja yang digunakan oleh perusahaan semakin tidak 

efektif. Hal ini dibuktikan dari menurunnya penjualan serta rugi 

perusahaan setiap tahunnya. Sehingga nilai  Z-score selalu dibawah 

1,1 dan setiap tahun mengalami penurunan dan perusahaan berpotensi 

bangkrut. 

 

1.2 Saran 

1. Dengan kondisi keuangan PT Mahaka Media Tbk. Dari tahun 2016 

hingga 2018 tidak sehat dan berpotensi mengalami kebangkrutan 

(dilihat dari nilai Z-score yang selalu beradah dibawah nilai 1,1 dan 

selalu mengalami penurunan setiap tahunnya sehingga perusahaan 

sangat beresiko dari potensi kebangkrutan), maka pihak managemen 
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perlu untuk memperbaiki sistem kinerjanya serta meningkatkan 

penjualan dan strategi yang baik untuk kelangsungan dimasa yang 

akan datang. 

2. Penurunan penjualanan serta rugi yang terus menerus terjadi setiap 

tahun maka perusahaan setiap tahunnya perpotensi kekurangan modal 

yang mana perusahaan harus berfikir keras agar perusahaan tetap 

beroperasional. 

3. Keterbatasan dalam penelitian ini terkait dengan jumlah variabel yang 

digunakan hanya untuk penilaian kuantitatif saja, sehingga untuk 

penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan pula aspek kualitatif 

seperti faktor ekonomi, sosial, teknologi dan perubahan peraturan 

pemerintah yang menyebabkan kebangkrutan suatu perusahaan. Selain 

itu, kemampuan menilai dan kemampuan prediksi akan jauh lebih baik 

apabila digunakan data series yang cukup panjang, dikarenakan 

periodisasi data yang digunakan dalam penelitian ini terbatas hanya 

tiga tahun. Diharapkan penelitian-penelitian selanjutnya juga dapat 

menggunakan model-model prediksi kebangkrutan lainnya untuk 

dapat dijadikan sebagai pembanding dalam memprediksi 

kebangkrutan. 
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